
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Belajar dan Prestasi Belajar 

 

1.  Pengertian Belajar 

 

Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Secara umum pengertian belajar adalah suatu kegiatan yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku (Darsono, 2000: 24). Menurut 

Fontana (dalam Suherman, 2003: 7-8), belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman. Sedangkan 

menurut Djamarah (2005:216) belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan 

secara sadar dan bertujuan, dimana tujuan dalam belajar ialah terjadinya suatu 

perubahan tingkah laku pada individu. 

 

Pendapat lain mengatakan bahwa belajar merupakan perubahan yang terjadi 

dalam kemampuan manusia, belajar bisa terjadi apabila suatu stimulus bersama 

dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 

(performance-nya) berubah dari waktu ke waktu dan berkeyakinan bahwa belajar 

dipengaruhi faktor dari dalam dan dari luar diri dimana keduanya saling 

berinteraksi. Gagne (dalam Slameto: 122) 
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu upaya yang dilakukan 

dengan tujuan untuk merubah tingkah laku sebagai hasil dari apa yang telah 

dipelajari. 

 

2.  Pengertian Prestasi Belajar 

 

Prestasi belajar akan dimiliki setiap individu dalam proses belajar.Winkel (1997: 

168) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar, 

atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai 

bobot yang dicapainya. Oleh karena itu dapat dikatakan prestasi belajar 

merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari sesuatu/materi 

pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setelah mengalami 

proses belajar. 

 

B. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

1.  Pengertian IPS 

 

Istilah IPS di Indonesia muncul pada tahun 1975 - 1976, yaitu pada saat 

penyusunan kurikulum PPSP (Proyek Perintisan Sekolah Pembangunan) yang 

merupakan sebuah label untuk mata pelajaran sejarah, ekonomi, geografi dan 

mata pelajaran sosial lainnya untuk tingkat pendidikan dasar dan menengah 

(Sadiharjo, 2004 : 30). IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 

menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari 

berbagai aspek kehidupan atau satu terpanduan (Ischak, 2001 : 136). 
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Pengetahuan Sosial  merupakan perangkat fakta, peristiwa konsep dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial dan kewarganegaraan (Kurikulum 

2004, 2003 : 6). Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 ayat (1) menyatakan: 

“Kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi pada 

SD/SDLB/MI dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi dan 

mengapresiasikan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, serta menanamkan    

kebiasaan berfikir dan berperilaku yang kritis, kreatif dan mandiri”. 

 

Secara implisit kandungan materi IPS yang perlu diberikan kepada siswa yaitu 

segala sesuatu yang berkenaan dengan manusia, termasuk cara-cara manusia 

memanfaatkan alam untuk mencukupi kehidupannya. Oleh karena itu, kajian pada 

IPS meliputi disiplin Ilmu Geografi, Ekonomi, Antropologi, Tata Negara dan 

Sejarah. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai IPS di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa IPS adalah ilmu yang mempelajari tentang Ekonomi, Geografi, Sosiologi, 

Antropologi, Sejarah dan Tata Negara yang berkaitan dengan masa lampau, yang 

dapat dimaknai untuk masa kini serta dapat diantisipasi untuk masa yang akan 

datang baik secara regional, nasional maupun global. 

 

2. Tujuan IPS 

 

Ada empat tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan IPS (Kurikulum 2004)  

yaitu: 
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1. Mengajarkan konsep-konsep dasar Sosiologi, Geografi, Ekonomi, Sejarah dan 

Kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis dan psikologis. 

2. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif, inkuiri, memecahkan 

masalah dan keterampilan sosial. 

3. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4. Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan berkompetisi dalam kelompok 

masyarakat yang majemuk baik secara rasional maupun global. 

 

Berdasarkan tujuan dari pendidikan IPS diatas, maka diharapkan guru dapat 

memilih dan menggunakan metode, pendekatan serta strategi pembelajaran yang 

tepat. Pendekatan adalah suatu jalan, cara atau kebijakan yang ditempuh guru dan 

siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Sedangkan metode adalah cara 

mengajar atau menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, yang bersifat 

umum dan dapat dilakukan pada semua mata pelajaran. 

 

C. Pembelajaran Kooperatif  (Cooperative Learning) 

 

1. Pengertian Kooperatif 

 

Banyak guru telah melaksanakan metode belajar berkelompok, dengan membagi 

para siswa dan memberikan tugas kelompok, namun hasil kegiatannya tidak 

seperti yang diharapkan. Siswa tidak memanfaatkan kegiatan tersebut dengan baik 

dan kreatif untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka. Para siswa 

tidak dapat bekerja sama secara efektif, memboroskan waktu dengan bermain, 

bergurau, duduk diam dan bahkan ada kalanya siswa memanfaatkan kesempatan 
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ini untuk mengerjakan tugas mata pelajaran lainnya serta pada waktu yang sama 

ada beberapa siswa mendominasi kelompoknya. 

 

Terdapat suatu gagasan mengenai penggunaan strategi dan pendekatan dalam 

pembelajaran IPS, didalamnya terdapat kajian tentang model pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning) (Sunal dan Has, 1993: 128-151). Keinginan 

para guru untuk mengaktifkan siswa dapat dikatakan sangat baik, karena guru 

dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif atau cooperative learning yang 

sistem pembelajarannya tidak sama dengan sekedar belajar kelompok. Lebih dari 

itu, pembelajaran koperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi. 

 

Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial 

yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung 

jawab bersama, pembagian tugas dan rasa senasib. Dengan memanfaatkan 

kenyataan itu, belajar kelompok secara kooperatif, siswa dibiasakan untuk saling 

berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas dan tanggung jawab. Saling 

membantu dan berlatih, saling berinteraksi komunikasi-sosialisasi karena 

kooperatif adalah miniatur dari hidup bermasyarakat dan belajar menyadari 

kekurangan dan kelebihan masing-masing. 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan 

pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerjasama, saling membantu 

untuk mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan atau inkuiri. Sintaks 

pembelajaran kooperatif itu sendiri adalah informasi, pengarahan strategi, 
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membentuk kelompok heterogen, kerja kelompok, presentasi hasil kelompok dan 

pelaporan. 

 

2.  Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif 

 

Ada beberapa pendapat yang menyatakan tentang cara pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif diantaranya menurut Kunandar ( 2007 : 364 ) dalam pembelajaran 

kooperatif siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-6 orang 

secara heterogen, tiap kelompok menggunakan lembar kerja akademik, kemudian 

saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi 

antar sesama anggota kelompok. Secara individu /kelompok tiap minggu atau dua 

minggu sekali dilakukan evaluasi oleh guru untuk mengetahui penguasaan konsep 

siswa. Tiap siswa dan tiap kelompok diberi skor atas penguasaannya terhadap 

bahan ajar, dan kepada siswa secara individu/kelompok yang meraih prestasi 

tinggi akan diberikan penghargaan. 

 

Pendapat lain yaitu menurut Ibrahim ( 2000:145 ) adapun langkah-langkah 

pembelajaran model kooperatif ialah sebagai berikut : 

1) Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil 4-5 orang secara heterogen 

menurut prestasi, jenis kelamin, ras/suku. 

2) Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik. 

3) Guru menyajikan bahan pelajaran dan peserta didik bekerja dalam tim. 

4) Guru membimbing kelompok pesreta didik. 

5) Peserta didik diberi tes tentang materi yang telah diajarkan. 

6) Memberikan penghargaan. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam penggunaan model 

pembelajaran kooperatif ialah membentuk kelompok yang heterogen untuk 

memahami materi ajar agar dapat memperoleh prestasi. 

 

Model Pembelajaran Kooperatif mempunyai beberapa kerakteristik yang 

membedakan dari model-model pembelajaran lain, yaitu: 

1) Siswa bekerja secara kooperatif dalam kelompok-kelompok (yang sering 

disebut tim) untuk menguasai suatu materi akademik. 

2) Tim harus terdiri dari pembelajar cepat, pembelajar sedang dan pembelajar 

lamban 

3) Bila memungkinkan setiap tim anggotanya heterogen, bila ditinjau dari 

segi ras (suku, budaya, jenis kelamin,dsb). 

4) Penghargaan yang bentuknya diberikan, bentuknya lebih diprioritaskan 

dalam bentuk penghargaan kelompok daripada individual. 

 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang memungkinkan 

guru dapat mendorong siswa mencapai tujuan pembelajaran, baik berupa tujuan 

akademik, penerimaan terhadap keberagaman maupun sebagai suatu sarana untuk 

mengembangkan keterampilan sosial (Lie, 2002 : 9-11). Sedangkan beberapa 

karakter yang dimiliki oleh kerja kelompok antara lain: 

1) Telah banyak hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif sangat efektif untuk mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran akademik. Melalui model pembelajaran kooperatif, siswa 

difasilitasi untuk memahami konsep-konsep sulit dan berlatih kritis. 
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2) Model pembelajaran kooperatif mengharuskan siswa untuk selalu berada 

dalam kondisi bergantung satu sama lain antar sesama anggota kelompok 

yang terdiri dari berbagai karakter siswa seperti tingkat kecerdasan, jenis 

kelamin dan ras. 

3) Ada banyak keterampilan sosial yang bisa untuk dikuasai siswa melalui 

model pembelajaran kooperatif, contohnya berbagi tugas dengan seluruh 

anggota kelompok (teamwork), aktif bertanya, aktif mendengarkan, 

menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya atau 

menjawab pertanyaan,membantu teman dan lain sebagainya. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam penggunaan model 

pembelajaran kooperatif ialah membentuk kelompok yang heterogen untuk 

memahami materi ajar agar dapat memperoleh prestasi. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

 

Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif ialah sebagai 

berikut : 

a. Kelebihan : 

1) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 

2) Mencegah keagresifan dalam sistem kompetisi dan keteransingan 

dalam sistem individu tanpa mengorbankan aspek kognitif. 

3) Meningkatkan kemajuan belajar (Pencapaian akademik). 

4) Pemahaman yang lebih mendalam. 

5) Meningkatkan harga diri tiap individu. 

6) Konflik antar pribadi dan sikap apatis berkurang. 
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7) Penerimaan perbedaan individu lebih besar. 

8) Menambah motivasi dan percaya diri. 

9) Menambah rasa senang di sekolah serta menyenangi teman-teman. 

10) Meningkatkan kehadiran siswa dan sikap yang lebih positif. 

 

b. Kekurangan : 

1) Banyak siswa takut pekerjaan terbagi tidak rata atau adil, satu orang 

harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut. 

2) Siswa tidak senang apabila diminta bekerjasama dengan yang lain. 

Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain 

dalam kelompok mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu 

merasa minder ditempatkan satu  kelompok dengan siswa yang lebih 

pandai. Hal ini tidak perlu dikhawatirkan karena dalam pembelajaran 

kooperatif bukan kognitifnya saja yang dinilai tetapi juga aspek 

apektif dan psikomotornya, seperti kerjasama dalam kelompok, 

keaktifan serta sumbangan nilai yang diberikan kepada kelompok. 

3) Sering terjadi kekacauan dalam kelas. Keadaan ini dapat diatasi 

dengan mengkondisikan kelas atau pembelajaran dilakukan dluar 

kelas seperti perpustakaan, laboratorium, aula atau tempat terbuka.  

 

 

    

 

 


